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Dengan dicanangkannya percepatan pembangunan infrastruktur yang antaralain juga mencakup
pembangunan 1600 km jalan tol dalam 5 (lima) tahun kedepan, pemerintah sudah melakukan perombakan
padaregulas yang mempermudah untuk berinvestasi bisnisjalan tol yang bankable dengan ditetapkannya
Undang-Undang No. 38 tahun 2004 tentang Jalan dan Peraturan Pemerintah No. 15 tahun 2005 tentang
Jalan Tol. Konsep yang mendasari jalan tol adalah suatu konsep pendanaan dimana dana pembangunan jalan
tol sepenuhnya diperoleh dari pemakai jalan tol melalui pengenaan tarif tol. Sedangkan investor dibantu
lembaga-lembaga pendanaan dalam hal ini berfungsi sebagal ""jembatan"" agar jalan tol yang bersangkutan
dapat diwujudkan dan menghasilkan pendapatan. Industri jalan tol merupakan proyek yang sangat
dipengaruhi risiko dan ketidakpastian dimana timbulnya risiko dan ketidakpastian akan mempengaruhi
investor merencanakan investasi proyek jalan tol.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan identifikas risiko yang mempengaruhi perencanaan

pengelolaan risiko (risk response planning) investor jalan tol dalam berinvestas jalan tol. Untuk mencapai
tujuan penelitian dilakukan studi kasus padainvestor jalan tol antaralain ; PT. Jasa Marga (Persero), PT.
Bangun Tjipta Sarana, PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga, dan konsultan jalan tol yaitu, PT. Perentjana
Djaya. Dan untuk mendapatkan prioritas urutan identifikasi ristko menggunakan metode analisa data
Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan software Expert Choice dan SPSS versi 13.

Setelah melakukan pengujian data dan pasing grade dergjat signifikan > 0.050 menurut output Expert
Choice, maka didapat hasil bahwa faktor internal Iebih dominan dari padafaktor eksternal, dimana prioritas
berdasarkan kriteria yaitu identifikas risiko dan risk attitude memberikan kontribusi hasil yang signifikan.
Sedangkan urutan prioritasidentifikasi risiko berdasarkan subkriteria adalah; variabel penentuan besaran
tarif, perkiraan biaya konstruksi, operasi, dan pemeliharaan, perkiraan volume lalu lintas, tingkat
pengembalian investasi, masa konsesi, kematangan dalam mengambil keputusan, profesionalitas sikap, dan
keterlambatan penyelesaian proyek.

...... By proclaiming of acceleration of infrastructure reconstruction that includes development 1600 km toll
road in the following five years, the government has made radical changesin regulation which isto get
easier in bankable toll road business investment that settled by the Ordinance no.38/2004 that is about road
and the Governmental Regulation No0.15/2005 that is about toll road. The best concept of toll road is funding
concept which all fund completely taken from the toll road consumers through the toll fare imposition.
Whereas, the investor is helped by funding organizations, that has function as "the bridge", so that the toll
road project can be appreciated and get income.

This project has been a project that's very affected by risk and uncertainty that will touch the investor to give
an account of toll road investment. This research is conducted to get to know which risk identification that's
influenced the risk response planning, for the investor in toll road investment. For that, a case study has been
made to three local toll road investors : PT. Jasa Marga (Persero), PT. Bangun Tjipta Sarana, PT. Kresna
Kusuma Dyandra Marga, and one toll road consultant named PT. Perentjana Djaya. And to get the priority
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risk factor, all data are done by Analytic Hierarchy Process (AHP) method, Expert Choice software and
SPSSversion 13.

After analyzing all datas and passing grade significant degree > 0.050, and also according to the expert
choice output, this research determines that internal factors are more dominant than the external ones, that
the factor priority based on the criteriais risk identifying and risk attitude give a significant contribution
result. Whereas, a sequence of factor based on sub-criteriais (in order rank) variable of fare determination,
estimation of construction, operation, and maintenance cost, estimation of traffic volume, restitution level of
investment, concession period, well done in decision making, professional behave, and project finishing
delay.



